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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan terkait 

pandangan dan penerapan entity concept (konsep entitas) pada Usaha Busrain Juice 

dan Usaha Pia Ghana di Kota Gorontalo, dapat disimpulkan bahwa adanya 

perbedaan pandangan pada Usaha Busrain Juice dan Usaha Pia Ghana yang 

berdampak pada pengimplementasian entity concept itu sendiri. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan tentang akuntansi yang dimiliki oleh pelaku 

UMKM khususnya pada Usaha Busrain Juice dan Usaha Pia Ghana. Usaha Busrain 

Juice yang tergolong kedalam usaha mikro sudah memahami tentang entity concept 

yaitu memisahkan kepentingan pribadi dengan kepentingan usaha dan dianggap 

sangat penting demi keberlangusngan usaha.  Terdapat pula catatan laporan 

keuangan seperti catatan penerimaan dan pengeluaran sebagai pengimplementasian 

entity concept tersebut. Berbeda halnya dengan Usaha Pia Ghana yang tergolong 

usaha kecil belum memahami tentang entity concept akibat dari kurangnya 

pengetahuan akuntansi, sehingga tidak ditemukan pengimplementasian entity 

concept. 

Pemahaman yang dimiliki oleh Pemilik Usaha Busrain Juice dan Pemilik Pia 

Ghana menentukan terlaksananya penerapan entitiy concept. Penerapan entitiy 

concept (konsep entitas) sebagai berikut: 

1) Penerapan terhadap ekuitas, sudah diterapkan oleh Usaha Busrain Juice 

sedangkan Usaha Pia Ghana belum diterapkan. Usaha Busrain Juice, modal 
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awal berasal dari kantong pribadi pemilik dan pemilik tidak pernah 

menggunakan modal usaha untuk kepentingan pribadi serta tidak pernah 

melakukan pengambilan pribadi atau prive. Sedangkan Usaha Pia Ghana, 

masih ada penggabungan kepentingan antara Usaha Pia Ghana dengan 

kepentingan pemilik terhadap modal usaha. Pinjaman uang kepada pihak 

Bank sebagai modal usaha merupakan utang badan usaha kepada Pihak 

Bank. Badan usaha memiliki kewajiban penuh untuk melunasi utang 

tersebut. Namun, penggunaan modal (pinjaman Bank) tidak digunakan 

sepenuhnya untuk kebutuhan usaha, melainkan masih digunakan untuk 

keperluan pribadi.  

2) Penerapan terhadap pendapatan, pendapatan Usaha Busrain Juice murni dari 

hasil penjualan produk usaha. Setiap terjadi transaksi pendapatan usaha dari 

hasil penjualan produk diakui sebagai kenaikan aset/kekayaan usaha bukan 

pemilik. setiap pembeli diperlakukan sama baik itu pemilik, saudara ataupun 

orang terdekat. Dengan kata lain, dimana ada uang disitu ada barang. 

Kemudian pemilik telah melakukan pembagian tugas khusus dari hasil 

penerimaan pendapatan untuk menghindari adanya penggunaan pendapatan 

usaha terhadap keperluan pribadi dan dilaksanakan pencatatan keuangan 

untuk memberikan kejelasan informasi terkait dengan hasil riil pendapatan 

yang diperoleh dari kegiatan operasi usaha. Berbeda dengan Usaha Pia Ghana 

setiap terjadi transaksi pendapatan, maka transaksi tersebut diakui sebagai 

kenaikan aset/ kekayaan pemilik bukan usaha, sehingga pemilik dapat 

mengambil produk baik untuk dikonsumsi secara pribadi atau diberikan 
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kepada keluarga atau orang-orang terdekat, tanpa perlu membayar atas 

pengambilan produk tersebut. Belum melakukan pemisahan tugas khusus 

dalam pengelolaan keuangan. Pendapatan usaha langsung diterima oleh 

pemilik dan belum melakukan catatan keuangan secara akuntansi untuk 

mengetahui hasil riil atas penjualan produk usaha.  

3) Penerapan terhadap biaya, pada Usaha Busrain Juice biaya yang ada adalah 

biaya riil sebagai akibat dari kegiatan operasi usaha dan tidak tercampur 

dengan biaya pribadi. Berbeda dengan Usaha Pia Ghana, dalam menjalankan 

kegiatan usaha pemilik masih menggabungkan biaya rumah tangga dengan 

biaya yang terdapat dalam kegiatan operasional usaha seperti biaya makan 

rumah tangga dijadikan satu dengan biaya makan karyawan yang ditanggung 

oleh usaha. Kemudian ketika waktu pembayaran listrik atau air untuk rumah 

pemilik, pembayaran tersebut masih menggunakan uang usaha, sehingga 

penurunan kekayaan (kas) tidak hanya dari pelaksanaan kegiatan operasi 

usaha melainkan adanya biaya rumah tangga yang terkafer kedalam biaya 

usaha. Ketika biaya rumah tangga digabungkan dengan biaya operasi 

perusahaan, hal ini akan menambah presentase beban terhadap pendapatan 

yang berpengaruh kurang baik terhadap keandalan informasi laba atas 

kegiatan usaha.  

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan, bahwa pelaku UMKM memiliki pandangan 

dan pemahaman berbeda tentang konsep kesatuan usaha yang berdampak pada 

pengimplementasian konsep kesatuan usaha itu sendiri. Hal tersebut dipengaruhi 
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oleh tingkat pengetahuan tentang akuntansi yang dimiliki oleh pelaku UMKM, 

maka diharapkan kepada pemilik Usaha Busrain Juice untuk dapat mengikuti 

program seminar ataupun pelatihan, demi menambah pengetahuan terkait dengan 

pengelolaan keuangan berbasis SAK-EMKM. Kemudian diharapkan kepada 

pemilik Usaha Pia Ghana untuk dapat mengikuti berbagai program pelatihan, 

ataupun pembinaan UMKM berbasis akuntansi untuk menambah pengetahuan dan 

pemahaman terkait pengelolaan keuangan usaha. 

Dan berdasarkan hasil kesimpulan terkait dengan penerapan entitiy concept 

(konsep entitas), maka diharapkan kepada Usaha Busrain Juice untuk dapat 

mengembangkan penyusunan laporan keuangan secara komprehensif berdasarkan 

SAK-EMKM yang memuat laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan 

atas laporan keuangan. Kemudian diharapkan kepada Usaha Pia Ghana untuk dapat 

menerapkan konsep entitas sebagai bentuk profesionalisme dalam mengembangkan 

usaha dan alangkah baiknya menyediakan sumber daya yang memiliki kemampuan 

dibindang akuntansi demi terlaksananya penyusunan laporan keuangan berbasis 

SAK-EMKM untuk mengetahui informasi keuangan secara jelas dan mengevaluasi 

kinerja usaha yang telah digeluti. 

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan 

dengan menggunakan sebuah teori kontijensi, sehingga peneliti dapat memotret 

entity concept (konsep entitas) pada usaha mikro, kecil dan menengah dalam 

perspektif budaya misalnya budaya gorontalo. 
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